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MOTTO

Waktu kita tidak sama,

Kamu nggak harus sukses di umur yang sama seperti orang lain, karena prosesmu

punya jalannya sendiri.
JSd5 124 U 3l Gl
“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya”.

(QS. Al-Qashash: 68)

“Allah Swt mengetahui kapan waktumu bersinar, tenang, kamu nggak tertinggal”.

Ukuran kesuksesan hidup itu terletak seberapa bermanfaat diri kita untuk sesama, maka

yang terbaik adalah berlomba menjadi pribadi yang bermanfaat.

- Gus Muhammad Abdurrahman Al-Kautsar -

“Kudu wani ngetoke gagah, senajan rasane kudu nangis.”



PERSEMBAHAN

Dengan rasa hormat dan ta 'dhim, dalam penyusunan karya kecil (skripsi) ini

penulis ingin persembahkan kepada:

Kedua orang tua serta keluarga/kerabat, para masyayikh, para guru/ustadz, dan para
bapak/ibu dosen yang telah rela waktunya untuk mendidik saya dengan baik hingga saat
ini, teman-teman seperjuangan dimanapun ia berada, tanpa terkecuali semua orang yang
telah berjasa dalam kehidupan saya ketika masih hidup di dunia, serta segenap keluarga

besar program studi [lmu Hadis fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

“Kami bukan siapa-siapa kalo tanpa kehadiran para gurt yang telah membimbing,

mengarahkan, menasehati, mengajarkan dan menerapkan suatu hal yang mungkin

belum kami tau sebelumnya dan akan menjadi tau. Sebagaimana U/ e Uf e

/,f Tsal Lo (4S ﬂ-<-’ Lo iS” (/,_( ¥4/ “Siapa gerangan diriku, siapakah diriku kalau

tiada bimbingan kalian (guru), bagaimana aku tidak mencintai kalian dan

bagaimana aku tak menginginkan tuk bersama kalian”.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DARI HURUF ARAB KE LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988
No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
i Alif Tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

<@ ba’ b be

< ta’ t te

< sa’ 5 es (dengan titik di atas)
z jim j Je

z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z kha’ kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
D ra’ r er

= zai z zet

s sin S es

o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain koma terbalik (di atas)
d gain g ge

a fa’ f ef

3 qgaf q qi
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&l kaf Kk ka
lam I el

2 mim m em

¥ nun n en

S wawu w we

3 ha’ h ha

e hamzah s apostrof

¢ ya’ y ya

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap:

ditulis

Muta addidah

ditulis

‘iddah

C. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagaianya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

L ditulis hikmah
‘b}, ditulis jizyah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis ‘h’
;%’:g\ ju‘; ditulis

karamah al-auliya’
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3. Bila ta’ marbuthah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dhammah, maka
ditulis t atau h

)L_éj‘ ;K) ditulis zakah al-fitri

D. Vocal Pendek

Fathah ditulis a
Kasrah ditulis 1
_ Dhammah ditulis u
E. Vocal Panjang
Fathah + Alif 3 (als . _
ddalx ditulis a: jahiliyah
Fathah + ya’ mati e L] _
atiall ™ ya- mag (Uyage ditulis a: tansa
Kasrah + ya’ mati 3 - .
asrall Ty mes pﬂf ditulis t: karim
Dammah + wawu N
. 32 ditulis u: furid
mati
F. Vocal Rangkap
Fathah ya mati <. ditulis ai: “bainakum”
Fathah wawu mati J 39 ditulis au: “qawl”

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof



o 2% .
('“"“ ditulis a’antum
2l ditulis u’iddat
0% &% o .t . .
(")g“ oA ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif-Lam

C‘l”

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan

OT}?J\ ditulis al-Qur’an
e ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'I (el) nya

sl ditulis As-samaa’
el ditulis Asy-syamsu

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

298693 ditulis Zawi al- Furid
Ll i}"“ ditulis Ahl as-Sunnah




ABSTRAK

Praktik gasab atau penyalahgunaan hak merupakan salah satu tindakan yang dapat
merugikan orang lain, tidak terbatas pada pengambilan sebidang tanah saja melainkan
juga meliputi segala bentuk perampasan yang lain, baik berupa kekuasaan, kepemilikkan,
fasilitas, maupun kepentingan apapun. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua
rumusan masalah; pertama, bagaimana memaknai hadis Man Akhaza Syay’an Min Al-
Ardi riwayat Imam Bukhari dengan pendekatan Yusuf al-Qaradawi. Kedua, bagaimana
kontekstualisasi hadis Man Akhaza Syay’an Min Al- Ardi dan implikasinya dalam konteks
kekinian. Sedangkan, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi
kepustakaan (library research).

Dapat diketahui, bahwa teori yang diaplikasikan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan yang Yusuf al-Qaradawi sebagai kerangka berpikir analisis dalam memahami
hadis, diantara kriterianya; 1) Memahami hadis sesuai dengan petunjuk al-Qur’an, 2)
Menghimpun hadis yang setema, 3) Menggabungkan atau mentarjih hadis yang
bertentangan, 4) Mempertimbangkan latar belakang sebab munculnya hadis dan
tujuannya, 5) Membedakan sarana yang berubah dan sarana yang tetap, 6) Membedakan
ungkapan yang bermakna hagigah dan majazi, 7) Membedakan antara yang gaib dan
nyata, dan 8) Memastikan makna dan konotasi dalam sebuah hadis. Akan tetapi, dalam
penelitian ini hanya menggunakan enam kriteria saja sedangkan yang tidak digunakan
yaitu nomer keenam dan ketujuh dikarenakan tidak semua kriterianya dapat diaplikasikan
ketika meneliti hadis.

Hasil dari penelitian ini, hadis riwayat Imam Bukhari No. 2.322 jika ditinjau dari
aspek kualitas sadan dan matan hadis, merupakan hadis berstatus sahih /lizatihi dan
magbul dapat dijadikan hujjah. Sedangkan, dalam memahami hadis tentang gasab yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, sesuai dengan petunjuk ayat-ayat al-Qur’an, meliputi;
Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 188, Q.S.;,Al-Kahfi(18) ayat 79;Q.S. An-Nisa (4) ayat 29, Q.S.
Al-Ma’idah (5)-ayat 38, dan hadis-hadis setema.yang lainnya.. Akan-tetapi, terdapat hadis
yang kontradiktif terhadap larangan mengambil hak orang lain, diantaranya: HR. Al-
Bukhari No. 2.210, HR. Muslim No. 1.714, dan HR. Muslim No. 1.906, menunjukkan
bahwa praktik gasab'dapat merugikan orang lain namun. dalam keadaan tertentu tidak
dipermasalahkan, dan bertujuan untuk menegakkan prinsip-prinsip dalam ajaran Islam
terhadap hak kepemilikkan. Oleh karena itu, dalam memahami hadis tersebut masih
relevansi dengan konteks saat itu untuk menyampaikan pesan nabi guna mencegah
kezaliman atau penyalahgunaan hak yang seringkali terjadi dalam berbagai aspek
kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: Hadis, Gasab, Implikasi Yusuf al-Qaradawi
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ABSTRACT

The practice of gasab or abuse of right is one of the actions that can harm others, not
limited to taking a piece of land but also includes all other forms of usurpation, whether
in the form of power, ownership, facilities, or any interests. This study aims to answer
two problem formulations; firs, how to interpret the hadith Man Akhaza Syay’an Min Al-
Ardinarrated by Imam Bukhari with the approach of Yusuf al-Qaradawi. Second, how to
contextualize the hadith Man Akhaza Syay’an Min Al-Ardi and its implications in the
context of Islamic boarding schools. Meanwhile, this study uses a qualitative approach
with library research.

It can be seen that the theory applied in this study is by using the approach offered
by Yusuf al-Qaradawi as an analytical framework in understanding the hadith, among the
criteria; 1) Understanding the hadith according to the instuctions of the al-Qur’an, 2)
Collecting hadith with the same theme, 3) Combining or mentarjih contradictory hadith,
4) Considering the background of the emergence of hadith and their purpose, 5)
Differentiating changing means and fixed means, 6) Differcantiating expressions that
have true and figurative meanings, 7) Differentiating between the unseen and the real,
and 8) Ensuring the meaning and connotation in a hadith. However, in this study only six
of the eight criteria offered were used. However, in this study only six criteria were used,
while the sixth and seventh were not used because not all of the criteria can be applied
when researching hadith.

The results of this study, the hadith narrated by Imam Bukhari No. 2.322, if viewed
from the aspect of the quality of the hadith, is a hadith with the status of sahih lizatihi and
magbul can be used as evidence. Meanwhile, in understanding the hadith about gasab
narrated by Imam Bukhari, in accordance with the instructions of the verses of the al-
Qur’an; including Q.S. Al-Baqarah (2) verse 128, Q.S. Al-Kahfi (18) verse 79, Q.S. An-
Nisa (4) verse 29, Q.S; Al-Ma’idah (5) verse 38,,and, other hadith on the same theme.
Homewer, there are hadith contradict the prohibition of taking. the rights of others,
including; HR."Al-Bukhari No. 2.210, HR. Muslim No. 1.714, HR..Muslim No. 1.906,
shows that the prartice of gasab can harm others but in certain circumstances is not a
problem, and aims teachings regarding ownership rights. Therefore, in understanding the
hadith it is still relevant to the current context to convey the prophet’s message to prevent
in various aspects of daily life.

Keywords: Gasab, Hadith, Implications, Yusuf al-Qaradawi
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KATA PENGANTAR
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Dengan menyebut nama Allah Swt, Tuhan seluruh alam, yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah Swt, kepada-Nya kita meminta pertolongan atas
urusan-urusan duniawi dan agama, penulis dapat menyelesaikan tugas akhir yang
berjudul: Pemahaman Hadis Man Akhaza Syay ‘an Min Al- Ardi (Kajian Ma’anil Hadis)”.
Teriring doa serta keselamatan semoga tercurahkan atas Rasul yang termulia, ialah
baginda kita Nabi Muhammad bin ‘Abdullah Saw beserta atas keluarganya, para
sahabatnya, dan orang-orang yang mengikutinya, yang telah berhasil membawa kita dari
zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang dengan pancaran Rahmatan Lil

‘Alamiin.

Peneliti menyadari bahwasanya masih terdapat banyak kekurangan, kelemahan, serta
kekhilafan dalam proses penulisan tugas akhir ini. Oleh karena itu, segala saran, masukan,
arahan maupun kritikan dari bapak/ibu guru/dosen, para ahli bidang Ilmu Hadis, para
akademisi, dan semua pihak: terkait bagi,penulis, sangat dibutuhkan untuk perbaikan di
masa yang akan datang..Adanya kesadaran.akan keterbatasan inimenjadi motivasi bagi
penulis dengan semangat membara untuk terus belajar tanpa pandang usia, hingga
mengembangkan diri/dalam penulisan akademik berikutnya, Aamiin. Atas terselesainya
penelitian ini tidak lepas dan tidak luput dari doa, dukungan, nasihat, dukungan, motivasi,
introspeksi diri, dan segala arahan yang terus mengalir dari berbagai pihak baik kedua
orang tua, guru/dosen, keluarga, kerabat, dan orang-orang baik dimanapun berada. Oleh

karena itu, dengan rasa penuh hormat, ¢a 'dhim, segala rasa kerendahan hati, bagi peneliti

ingin menyampaikan s/ Gans-1 AU YR S Vs Al 17 kepada:
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Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Bapak Prof.
Noorhaidi Hasan., M.A., M.Phil., Ph.D.,

Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Bapak Dr. H. Robby Habiba
Abror, S.Ag., M.Hum.,

Ketua Program Studi Ilmu Hadis, Bapak Drs. Indal Abror, M.Ag., yang telah
memberikan izin, dukungan, serta arahan kepada penulis untuk menyelesaikan
penelitian ini.

Ibu Prof. Dr. Nurun Najwah, M.Ag., selaku dosen pembimbing akademik
sekaligus dosen pembimbing skripsi yang telah berkenan meluangkan waktu,
tenaga, dan pikirannya untuk senantiasa memberikan dukungan, dorongan,
perhatian, bimbingan, dan arahan dalam penulisan tugas akhir ini.

Seluruh dosen program studi Ilmu Hadis, yang telah membimbing, memberikan
ilmu, dan pengalaman selama masa studi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Segenap staf TU (Tata Usaha) baik pihak program studi maupun fakultas yang
sudah membantu dalam administrasi penulisan tugas akhir dan seluruh kegiatan
akademik selama menjadi mahasiswa aktif UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Staf Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang senantiasa memberikan
layanan terbaiknya demi kenyamanan mahasiswa aktif ketika membutuhkan
tempat nugas sekaligus mencari literature/referensi yang diperlukan.

Ayahanda (Fachrurrozi) dan Ibunda (Laili Chomsiyati) tercinta yang tak henti-
hentinya memberikan do’a dan dukungan penuh kepada penulis sebagai anak
yang senantiasa memberikan arahan ketika fase mencari ilmu walaupun jarak
yang memperpisahkannya. Tak luput saudara kandung saya; mba (Labibatun
Nafi’ah), mas (Muhammad Ulil Albab), dan adik saya (Chusni Mubarok), serta
saudari (Azka Nafidzatu Tahiyati Fadla) yang senantiasa turut memberikan
motivasi, dukungan, dan perhatian untuk menyelesaikan tugas akhir di bangku
perkuliahan.

Segenap keluarga besar dari Ibu (bani simbah Sholichin Utsman), dari Ayah (bani
simbah Masyhadi Thoha) yang telah senantiasa memberikan dukungan, motivasi,
nasthat, dan perhatian kepada penulis untuk melanjutkan studi hingga tahap
penulisan tugas akhir ini.

Maulana Al-Habib Muhammad Luthfi bin Ali bin Hasyim bin Yahya, Syaikhina
KH. Abdullah Ubab Maimoen, Syaikhina KH. Muhammad Munawar Ahmad
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Munawwir, Syaikhina KH. Ulin Nuha Wahab Mahfudhi, sebagai Murabbi Ruhhi
atas bimbingan, perhatian, dan nasihat (mauidhah hasanah) kepada penulis selaku
(murid/santri) beliau dalam proses thalabul ilmi serta siraman rohani, semoga
diberikan panjang umur yang berkah, dan dalam keadaan sehat wal afi’at.
Segenap keluarga besar Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syarifah
Mranggen-Demak, Pondok Pesantren Al-Anwar 02 Sarang-Rembang, Pondok
Pesantren Al-Munawwir Komplek L Krapyak-Yogyakarta, baik para ustadz,
pengurus pondok, pengurus madrasah, serta teman-teman santri seperjuangan atas
segala dorongan, dukungan, motivasi, dan perhatian yang telah diberikan selama
penulis tinggal di asrama. Terimakasih atas kesempatan yang telah diberikan
untuk belajar dan berkembang serta bagaimana cara membagi waktu dengan
sebaik-baiknya segala kesibukan selama di lingkungan yang penuh kasih sayang.
Teman-teman seperjuangan; teman-teman keluarga besar KMNU UIN Sunan
Kalijaga, teman-teman IPNU-IPPNU PAC Sewon-Bantul, teman-teman Ilmu
Hadis Angkatan 2021 (El-Istigamah), teman-teman KKN 114 Desa Mangunan-
Blitar, teman-teman Himpunan Alumni Madrasah Al-Anwar Sarang-Yogyakarta,
teman-teman Asrama Gedung Baru Lantai 3 Komplek L dan teman-teman
dimanapun berada yang telah memberikan warna kehidupan selama menempuh
pendidikan, memberikan banyak pengalaman/hikmah kehidupan kepada penulis.
Terimakasih atas sambutan hangat dan rasa kekeluargaan yang telah berikan serta
segala berproses dalam keadaan suka duka sebagai bentuk pendewasaan diri ini.
Serta seluruh pihak yang turut berkontribusi.dalam penyusunan tugas akhir serta
melatih.diri supaya menjadi pribadi yang dapat bermanfaat kepada orang lain

selama menempuh pendidikan.
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Dengan demikian, penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi positif bagi perkembangan keilmuan di bidang Ilmu Hadis khususnya di masa
yang akan datang. Segala kekurangan, kelemahan, dan kekhilafahan yang ada pada
penelitian ini dapat menjadi sebuah pelajaran bagi penelitian lainnya. Semoga apa yang

telah dicapai dapat bermanfaat di dunia maupun akhirat kelak.

Yogyakarta, 11 Agustus 2025

Penulis

Ahmad Chotibul
21105050040

mam
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam menuntun seorang Muslim untuk berusaha memperoleh kehidupan yang
layak, baik ketika di dunia maupun akhirat. Dengan mendapatkan kehidupan yang layak
inilah yang dapat menjamin tercapainya kesejahteraan hidup mereka secara sehat lahir
dan batin, yang dapat dicapai melalui perkara yang berhubungan dengan ibadah maupun
muamalah. Ibadah adalah suatu bentuk kepatuhan dan ketaatan yang telah mencapai
puncaknya sebagai pengaruh dari rasa pengagungan yang bersamai dalam lubuk hati
seseorang yang kepadanya ia patuh. Sementara rasa itu lahir adanya keyakinan dalam diri
untuk beribadah bahwa objek yang kepadanya ditujukan ibadah itu memiliki kekuasaan

yang tidak dapat terjangkau hakikatnya.

Adapun tujuan utama diciptakannya makhluk hidup di muka bumi ini yakni hanya
untuk menjalankan ibadah; menunaikan segala kewajiban yang diperintahkan Allah Swt,
sebagaimana terdapat QS. Adz-Dzariyat (51) ayat 56 telah secara terang

menyebutkannya;
03454 3 3 o SR G5

Artinya; “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk beribadah
kepada-Ku”.

Bahwasanya menyembah ‘kepada tAllah] Swt [sebagaimana’ dalam ayat di atas
bermakna untuk beribadah kepada-Nya, maka itulah merupakan tujuan dari penciptaan
jin dan manusia. Akan tetapi, Allah Swt tidak menciptakan jin dan manusia untuk
kebaikan-Ku sendiri, ‘melainkan-agartujuan hidup mereka hanya beribadah kepada-Ku,
karena menjalankan ibadah dapat bermanfaat bagi mereka, ibadah disini termasuk

kebutuhan primer bagi umat manusia.

Dapat diketahui bahwa maksud kata ibadah memiliki makna mengabdikan diri,
ibadah merupakan salah satu bentuk bakti kita kepada Allah Swt, yang didasari dengan
kepatuhan dan ketaatan melakukan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-

Nya. Namun, selama ini hanya terpaku pada ungkapan bahwasanya ibadah itu terbatas,

1 H.M. Quraish Shihab, Fatwa-fatwa Seputar Ibadah Mahdah, (Bandung: Mizan, 1999), cet. 1.
him. xxi



jadi bukan hanya meliputi yang berkaitan dengan mendirikan shalat, bersuci, zakat,
puasa, haji, dan lain sebagainya. Akan tetapi, semuanya itu bisa dilakukan dalam keadaan

sehat badan, sehat mental serta kelapangan harta bendanya.

Sebagai seorang muslim yang taat perlu adanya sikap kewaspadaan atau memiliki
kehati-hatian secara wara’ dalam memperoleh rezeki, sedangkan wara’ bermaksud
menjauhkan diri dari perbuatan dosa maksiat dan perkara syuhbat.? Jangan sampai rezeki
yang ia dapat dalam keberlangsungan hidup orang diperolehkan dengan cara yang tidak
baik, maksudnya rezeki itu bukan dari salah satu perbuatan yang zalim seperti mengambil
hak orang lain, mencuri barang orang lain, korupsi, bahkan gasab. Misalnya ada
seseorang yang berkeinginan memiliki bisnis berkelanjutan, dengan cara membangun
sebuah pondasi perusahaan atau lembaga yang dimana orang tersebut mengambil
sebidang tanah milik orang lain dan mengklaim bahwa sebidang tanah tersebut termasuk
hak miliknya atau dalam keadaan lain seperti; menggelapkan harta benda berupa uang
yang seharusnya digunakan untuk kebaikan masyarakat dan sebagainya. Oleh karena itu,
bagi oknum yang mengambil atau merampas hak orang lain justru akan mendapatkan
kesengsaraan esoknya. Adapun larangan terhadap fenomena yang terjadi, bahwasanya
Rasulullah Saw telah bersabda terdapat riwayat dari sahabat ‘Abdullah bin ‘Umar bin
Khattab, dalam kitab Sahih Bukhari sebagai berikut:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim, telah menceritakan
kepada kami ‘Abdullah bin al-Mubarak, telah menceritakan kepada kami Musa bin
‘Ugbah dari Salim dari (bapaknya) radiyallahu ‘anhu berkata; Bahwasanya Nabi
Muhammad Saw bersabda: “Barangsiapa yang mengambil sesuatu (sebidang tanah) dari

2 prof. Mahmud Yunus, “Kamus Arab Indonesia”, (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa Dzuriyyah,
2007), him. 497.

3 Abu Abdillah Muhammad bin Isma"il al-Bukhari, Sahihi Bukhari, Perbuatan-Perbuatan Zalim
dan Merampok, Dosa Orang yang Menzalimi (seseorang) dengan Mengambil Tanahnya, No. Indeks 2.322,
dengan menggunakan bantuan software hadis al-Maktabah Syamilah, (Damaskus: Dar Ibnu Kasir, 1993),
juz. 2, him. 866.



bumi yang bukan haknya, maka pada hari kiamat nanti dia akan ditenggelamkan sampai

ke dalam tujuh lapis bumi”.*

Hadis diatas berkaitan dengan peringatan, ancaman, ataus imbuan secara berat yang
diberikan kepada siapa saja (pihak apapun) yang mengambil atau memanfaatkan sesuatu
yang bukan dari haknya. Akan tetapi, bagaimanapun itu merupakan tindakan-tindakan
yang dilarang oleh syari’at termasuk kategori dosa berat. Adapun mengambil sesuatu
(sebidang tanah) dari bumi yang bukan haknya, baik merampas tanah orang lain dengan
cara meng-gasab, mencuri, maupun menipu. Oleh karena itu, seseorang yang mengambil
sesuatu (sebidang tanah) dari bumi entah sedikit atau banyak itu sama saja akan

mendapatkan dosa.’

Dalam konteks di era modern ini, terhadap hadis tentang larangan mengambil
sesuatu (sebidang tanah) dari bumi yang bukan haknya tidak hanya meliputi tentang
bagaimana seseorang akan merampas hak orang lain tersebut. Akan tetapi, pada
pembahasan kali ini juga termasuk perilaku penyimpangan sosial yang masih relevan
salah satunya terkait gasab, yaitu fenomena menggunakan atau memanfaatkan barang
milik orang lain tanpa seizin pemiliknya dan sering terjadi di lingkungan pesantren
maupun di zaman sekarang. Namun kenyataanya gasab tidak hanya terjadi di lingkungan
pondok pesantren saja, tetapi pada beberapa lembaga pendidikan yang menggunakan

sistem tersebut seperti boarding school, asrama, dan situasi lain yang sering terjadi.

Hal tersebut terdapat perbedaan dan batasan antara meng-gasab, mencuri, dan
merampok, walaupun ketiganya sama-sama merupakan menguasai hak milik orang lain.
Akan tetapi, jgasab dilakukan dengan cara terang-terangan dengan meminjam atau
memanfaatkan-barang milik orang lain tanpa izin'dan nantinya tidak ada niatan untuk
memiliki secara sepenuhnya dan akan dikembalikan ditempat awal mula barang tersebut
berada, sedangkan mencuri sering kita jumpai dilakukan dengan cara tersembunyi atau
diam-diam dengan mengambil barang milik orang lain tanpa izin dan dengan niat untuk
memiliki barang tersebut, serta merampok dilakukan dengan cara terang-terangan dengan

mengambil barang milik orang lain secara paksa juga ada unsur kriminalitas didalamnya.

4 Terjamahan diambil dari: Aplikasi Hadis Soft 4.0.0.0 dalam Software Hadis Soft, terdapat 14
kitab hadis diantaranya dari al-Kutub al-Tis’ah dan beberapa kitab lain seperti Sunan Daruqutni, Sahih
Khuzaimah, Sahih lbnu Hibban, al-Mustadrak serta Musnad Syafi’i.

5> Abul Abbas al-Qurtubi, Al-Mufhim Lima Asykala min Talkhisi Kitabi Muslim, (Kairo: Maktabah
Taufikiyah, 2000), him. 534.



Mengambil hak orang lain merupakan perbuatan yang dapat merugikan bagi
seseorang yang telah diambil suatu haknya kepada orang lain. Perbuatan ini juga seperti
dengan perbuatan mencuri barang yang bukan haknya, merupakan perbuatan kezaliman.
Dapat ketahui ketika ada seseorang yang sengaja berniat mengambil hak orang lain untuk
mengambil kemanfaatan atau keuntungannya demi kepentingan pribadi maupun
kelompok. Ada kalanya perbuatan ini, dilakukan secara terang-terangan dan ada pula
yang dilakukan secara diam-diam, sehingga orang yang diambil haknya tidak tahu jika
dirinya sedang dirampas kepada orang lain. Selain itu, terdapat Al-Qur’an sebagai sumber
dari segala sumber utama hukum Islam, sekaligus menjadi pedoman hidup bagi seluruh
umat manusia khususnya bagi orang-orang beriman. Semua makhluk hidup, baik yang
beriman maupun yang tidak beriman memiliki potensi untuk meraih suatu indikasi dalam
Al-Qur’an seperti memberikan banyak penekanan terhadap pentingnya keadilan dan
menegaskan larangan berbuat kezaliman seperti contoh diatas terhadap perbuatan yang
mengambil hak orang lain. Sebagaimana Allah Swt dalam Q.S Al-Baqgarah (2) ayat 188

berfirman sebagai berikut:

D’a £

W15 WSy 1 J15sl 23 U 3 18T S8 ) gy 14055 JLLJ\.' S WSl 1686 ¥
o 2 l °%

Artinya: “Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, dan

(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim dengan maksud agar

kamu memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, sedangkan kamu
mengetahui”.

Salah satu bentuk lembaga pendidikan non-formal-Islam khususnya di Indonesia
adalah pesantren, merupakan-hasil dari proses penyebaran-agama Islam di berbagai
daerah Nusantara khususnya di-pulau jawa.® Pondok Pesantren merupakan suatu wadah
atau tempat lingkungan yang mengarahkan kepada pembinaan pembentukkan karakter
santri, bisa dilihat dari aspek perjalanan mental spiritualitas santri yang dilakukan dalam
waktu yang tidak ditentukan.” Dengan demikian, pesantren adalah suatu lembaga yang
peraturannya berdasarkan prinsip-prinsip menurut syari’at Islam. Sasaran utama lembaga
pendidikan yang berbasis agama Islam ini bukan hanya sekedar memperoleh ilmu

pengetahuan, tetapi dapat menciptakan insan yang bertaqwa, beriman, dan dilaksanakan

6 Andre Fellard, NU vis-a-vis Negara, (Yogyakarta: LkiS, 1999), him. 3.
7 Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji, Pedoman Penyelenggaraan Haji, Pesantren. 1999, him. 2.
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dalam perilaku sehari-hari sesuai dengan ajaran sumber hukum Islam yakni Al-Qur’an

dan Hadis serta aturan yang ada di masyarakat.

Di pondok pesantren terdapat beberapa kebiasaan-kebiasaan para santri dalam
beraktivitas sehari-hari, antara lain: adanya kebiasaan yang baik maupun kebiasaan yang
buruk. Adapun kebiasaan yang baik meliputi mengikuti aturan-aturan yang berlaku
selama jadi santri seperti; dari bangun pagi, menunaikan shalat fardhu berjamaah, belajar,
mengaji, sekolah, dan seterusnya. Di sisi lain para santri selama di pesantren menjadikan
insan yang berakhlaqul karimah atau kebiasaan yang baik, pasti ada keburukannya seperti
melanggar peraturan pondok, tidak mengikuti kegiatan, dan seterusnya. Akan tetapi,
selain dari kebiasaan-kebiasaan yang baik maupun buruk, juga terdapat kebiasaan santri
yang unik. Dapat dipahami, kebiasaan santri yang unik karena tindakan gasab ini terjadi
secara beruntut. Meskipun sudah menjadi kebiasaan yang sudah dianggap lumrah, namun
hal tersebut tidak seharusnya terjadi secara terus-menerus, dibiarkan, atau dilestarikan
dari perkara yang buruk. Melainkan, jika tindakan gasab ini dilakukan terus-menerus
maka akan terbawa menjadi terbiasa hingga santri tersebut telah selesai belajar dari

pesantren tersebut.

Berdasarkan penggunaan barang tersebut tidak bertujuan untuk menjadi hak
miliknya, melainkan untuk memenuhi kebutuhan bersifat sementara. Objek dikembalikan
setelah penggunaan selesai, meskipun tidak selalu di lokasi yang sama ketika
pengembalian barang. Gasab tersebut berbeda dengan pencurian karena pelakunya tidak
berencana untuk membuat harta benda yang ia manfaatkan menjadi hak milik dia. Akan
tetapi, tindakan gasab jika dibiarkan saja akan menjadi cikal bakal dari perbuatan
kezaliman seperti korupsi, pencurian, perampokan, dan'lain sebagainya. Dikarenakan
berawal mula dari menganggap-suatu yang lumrah terhadap tindakan negatif ini yang

sering kali diremehkan.

Ada beberapa permasalahan dalam gasab ketika dikaitkan dengan tindakan
kriminalitas seperti merampok, mencuri, mencopet, sengketa dan lain sebagainya serta
kejadian yang masih terjadi antara lain; eksploitasi sumber daya alam, sengketa tanah &
property, korupsi & penyalahgunaan kekuasaan serta pelanggaran hak cipta di dunia
digital. Apakah gasab itu termasuk sama dengan tindakan kriminalitas pada umumnya
atau sebaliknya tidak. Menurut Hasyiah Qalyubi, menyatakan bahwasanya gasab,

sariqah, ikhtilas, dan lain sebagainya yakni sama. Dikarenakan semuanya itu didasarkan
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pada ‘illat yang sama, yaitu adanya ketidakadilan dan penganiayaan demi menjaminkan
hak-hak orang lain. Oleh karena itu, walaupun masing-masing bentuknya berbeda-beda
dari aspek akhirnya, maka persamaannya dilihat dari aspek esensinya. Sedangkan, praktik
gasab secara umum dikatakan sudah membudaya di lingkungan pesantren maka hal ini
mengandung pengertian bahwa tindakan mempergunakan hak milik orang lain secara
tidak sah untuk kepentingan sendiri sudah sering terjadi, baik para santri, ustadz, maupun
pengurus pun sudah menganggap hal tersebut sebagai sesuatu yang umum terjadi di

lingkungan mereka.

Namun, dipandang sebagai perilaku gasab atau tidak, hal tersebut tidak lepas dari
kehidupan di lingkungan pesantren yang sudah menjadi kebiasaan yang unik berupa
pinjam meminjam sesuatu tanpa izin pemiliknya. Menurut pandangan Imam Syafi’i
menyatakan bahwasanya setiap pengambilan manfaat dari suatu barang yang sebenarnya
milik orang lain tanpa persetujuan, maka otomatis dianggap tindakan meng-gasab barang.
Tanpa tidak disadarinya, dalam kehidupan sehari-hari mereka sudah terbiasa terhadap
tindakan gasab dalam menggunakan berbagai fasilitas yang ada secara bersamaan
maupun bergantian. Pada situasi inilah barang milik orang tersebut otomatis akan
dianggap sebagai barang bersama seperti pemakaian sandal, pakaian, alat shalat, dan
sebagainya yang semestinya hal tersebut merupakan barang milik masing-masing orang,
bahkan di pesantren itu ada jargon ‘ulima ridahu, karena mereka menganggap perilaku
gasab itu sepele (lumrah), dan sering terjadi bahwa barang yang di-gasab menganggap

pemiliknya pasti akan ridha.

Penelitian ini juga mengaitkan dengan pemikiran pemahaman suatu hadis yang
diciptakan oleh Yusuf al-Qaradawi, merupakan seorang cendekiawan Muslim di era
kontemporer dari Mesir memberikan pemahaman baru dalam menyikapi permasalahan
yang sering muncul di kalangan umat Islam, khususnya dalam memahami suatu hadis
yang bermasalah. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan akan membantu
mengidentifikasi peran agama terkhusus dalam analisis hadis, yang dikorelasikan pada
pemahaman hadis menurut pendekatan Yusuf al-Qaradawi tentang larangan
memanfaatkan barang orang lain tanpa izin dalam konteks kekinian. Beliau mendasarkan
beberapa kesimpulannya tentang hukum Islam terhadap hadis nabi, tentu memiliki makna
yang berbeda-beda tergantung bagaimana cara memahami suatu hadis apakah hadis

tersebut bersifat tekstual atau kontekstual. Adapun pemikiran menurut Yusuf al-Qaradawi



mengenai hadis-hadis yang bermasalah ketika diaplikasikan dalam menentukan suatu
hukum Islam, baik itu hadis yang sudah tidak relevan lagi dengan situasi dan kondisi saat
ini atau hadis-hadis yang bertentangan dengan hadis lainnya. Dengan menggunakan
pendekatan Yusuf al-Qaradawi, penelitian ini dapat membantu dalam memahami hadis
Man Akhaza Syay’an Min Al-Ardi dalam konteks masyarakat modern yang kompleks,
sehingga menjadi landasan dalam menyelesaikan masalah-masalah terkait isu-isu

kepemilikkan dan hak property.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut
mengenai hadis tentang larangan memanfaatkan barang orang lain tanpa izin atau disebut
gasab dalam konteks pesantren sebagai bentuk ikhtiar santri untuk tidak melakukan
tindakan yang buruk (zal/im) seperti mengambil atau memanfaatkan barang orang lain
tanpa seizin pemiliknya. Uniknya, meng-gasab ini merupakan suatu kebiasaan buruk
telah dianggap hal yang lumrah, karena tentu saja para santri kini masih melakukan gasab
ini sebagai sebuah tradisi. Sebaliknya, tradisi merupakan kebiasaan yang diturunkan dari
generasi ke generasi dan sangat sulit untuk dihilangkan. Namun pada kenyataannya, para
penghuni pesantren meliputi santri seringkali menilai rendah terhadap budaya buruk ini

dan berupaya keras untuk memastikan bahwa tradisi gasab akan segera dimusnahkan.

Dengan demikian, ketika kita ingin menggali pesan moral suatu teks hadis nabi
perlu memperhatikan konteks historitas kepada siapa hadis itu disampaikan Rasulullah
Saw, dengan kondisi sosio-kultural yang bagaimana Rasulullah Saw waktu itu
menyampaikannya. “Tanpa 'memperhatikan konteks ' historitasnya seseorang akan
mengalami kesulitan dalam memahami dan menangkap makna suatu hadis, bahkan ia
dapat terperosok ke dalam pemahaman yang kurang tepat. Untuk itu, agar penulis tidak
terlalu cepat mengambil “hasil “kesimpulan suatu ‘hadis, maka akan juga mengaitkan
dengan konteks kekinian. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengangkat judul skripsi
“Pemahaman Hadis Man Akhaza Syay’an Min Al- Ardi (Kajian Ma’anil Hadis)”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, terdapat
beberapa rumusan masalah yang akan penulis disajikan terhadap titik permasalahan
dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah tersebut, antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman hadis Man Akhaza Syay ’an Min Al- Ardi dalam kitab Sahih

Bukhari No. indeks 2.322 dengan metode pendekatan Yusuf al-Qaradawi?

2. Bagaimana implikasi hadis Man Akhaza Syay’an Min Al-Ardi tentang larangan

memanfaatkan barang orang lain tanpa izin dalam konteks kekinian?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pembahasan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas, terdapat
beberapa tujuan penelitian yang akan penulis disajikan terhadap titik perumusan masalah
dalam penelitian ini. Adapun tujuan penelitian tersebut, antara lain sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan memahami suatu hadis Man Akhaza Syay’an Min Al-Ardi
dengan metode pendekatan Yusuf al-Qaradawi dalam kitab Sahih Bukhari No.
indeks 2.322.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis implikasi suatu hadis Man Akhaza Syay’an
Min Al-Ardi tentang larangan memanfaatkan barang orang lain tanpa izin dalam

konteks kekinian.
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan pembahasan “tujuan ipenelitian. yang ‘sudah | dipaparkan di atas,
penelitian ini memberi beberapa manfaat yang didalamnya mengandung kegunaan dalam
penelitian yaitu secara teoritis maupun, praktis, berikut penjelasannya:

1. Secara Teoritis

a) Dalam penelitian ini mampu menambah khazanah keilmuan kita serta
mengamalkan ilmu yang sudah dapatkan di Program Studi Ilmu Hadis,
khususnya dalam kajian [lmu Ma’anil Hadis.

b) Dalam penelitian ini mampu memberi kita wawasan pengetahuan yang luas
tentang pemahaman hadis Man Akhaza Syay’an Min Al-Ardi tentang
larangan memantfaatkan barang orang lain tanpa izin serta dapat memahami
suatu hadis dengan baik.

2. Secara Praktis



a) Bagipara pembaca dan penulis, gagasan penelitian ini mampu menambahkan
wawasan pengetahuan mengenai memahami hadis Man Akhaza Syay ’an Min
Al-Ardi tentang larangan memanfaatkan barang orang lain tanpa izin dalam
konteks kekinian dengan menggunakan pendekatan teori Yusuf al-Qaradawi.

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan khususnya bagi
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Program Studi Ilmu Hadis,
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, serta diharapkan sebagai upaya
para peneliti lain sebagai titik acuan awal untuk meneliti yang lebih

mendalam lagi.
E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka juga disebut kajian pustaka (l/iterature review), merupakan salah
satu bagian penting yang tidak terpisahkan dari sebuah penelitian. Tinjauan pustaka ini
juga memuat ulasan dan analisis terhadap berbagai literature terkait yang dipublikasi pada
penelitian sebelumnya. Proses penyusunan tinjauan pustaka sendiri meliputi enam
tahapan-tahapan yang penting diikuti secara teratur (urut), antara lain sebagai berikut; 1)
menentukan fopic, 2) mencari literature terkait, 3) mengembangkan argument, 4)
melakukan survey terhadap literature terkait, 5) mengkritisi literature tersebut, dan 6)
menulis tinjauannya. & Dalam penelitian, bahwa tinjauan pustaka bukanlah sekedar daftar
pustaka yang hanya mendeskripsikan satu per-satu publikasi atau hasil penelitian yang
teloah ada sebelumnya. Lebih dari itu, tinjauan pustaka harus mampu memberikan
pemantapan dan penegasan tentang ciri'khas penelitian yang hendak dikerjakan. Adapun

tulisan-tulisan yang telah,penulis temukan, antara lain sebagai berikut:

Pertama, Skripsi yang ditulisyolehsMuhammad Ghaitsullah Mahtun Mahasiswa
Program Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Kudus, Kudus 2022 dengan judul
“Penerapan Hadits Tentang Larangan Gashab dalam Kehidupan Santri Ponpes Al-
Hidayah Purwogondo Kalinyataman Jepara”. Penelitian ini berfokus pada santri di
Pondok Pesantren Al-Hidayah yang tetap melakukan kebiasaan yang unik yakni ghasab,
karena dianggap sudah menjadi hal yang lumrah sebaliknya ada sebagian santri sadar
bahwa hal tersebut ~aram. Dalam hal tersebut, dari pihak pengurus pesantren tidak tegas

dalam menyikapi hal ini. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan metode field

8 Titien Diah Soelistyarini, Pedoman Penyusunan Tinjauan Pustaka Dalam Penelitian dan
Penulisan llmiah, n.d., him. 1-6.



research atau penelitian lapangan kemudian sumber datanya dikumpulkan dari lapangan
melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Untuk mengetahui bagaimana cara
mereduksi pengaruh budaya ghasab terhadap kehidupan santri di Pondok Pesantren Al-
Hidayah Purwogondo Kalinyamatan Jepara, peneliti juga menggunakan metode
penelitian berdasarkan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif dan

menganalisis hasilnya menggunakan teori structural Antony Giddens.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Iwan Wahyudi Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta 2008
dengan judul “Budaya Gashab Di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Muhsin Condong Catur
Depok Sleman (Tinjauan Pendidikan Akhlak)”. Penelitian ini berfokus untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap budaya gasab di Pondok
Pesantren Salafiyah Al-Muhsin, bagaimana metode yang digunakan untuk mengajarkan
akhlak, dan potensi Solusi untuk mengatasi budaya tersebut. Dengan demikian, subjek
penelitian ini adalah pengasuh, pengurus, ustadz, dan santri sebanyak 29 orang yang
menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan, hasil dari wawancara mendalam,
melakukan observasi, dokumentasi, dan analisis data digunakan untuk mengumpulkan

data, yang kemudian diinterpretasikan serta diambil kesimpulan secara induktif.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh M. Nurrokhman Al Hakim Mahasiswa Program
Studi Perbandingan Mazhab dan Hukum Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Yogyakarta 2006 dengan judul “Penggunaan Hak Milik Yang Menyebabkan
Kerugian Pada Orang Lain Dengan Tidak Sengaja (Perspektif Hukum Perdata Dan
Hukum Islam)’. Penelitian ini berfokus untuk memahami bagaimana perspektif hukum
Islam dan hukum perdata perihal penggunaan hak milik yang secara tidak sengaja dapat
merugikan orang lain dan bagaimana’ menebus penyalahgunaan tersebut. Dengan
demikian, deduksi merupakan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini,
yang menggunakan pendekatan normatif. Setelah mengambil kesimpulannya, maka

dilakukan perbandingan antara hukum Islam dan hukum perdata.

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Etika Utari Mahasiswa Jurusan [lmu Al-Qur’an
dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan Lampung, Lampung
2017 dengan judul “Korupsi Dalam Perspektif Hadits (Kajian Tematik)”. Berdasarkan
penelitian ini, sangat menarik untuk mempelajari hadis-hadis tentang korupsi ini karena

hadis tersebut memberitahukan kepada mereka yang melakukan kejahatan tersebut bahwa
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mereka akan dihukum baik di dunia maupun akhirat. Dijelaskan juga tentang bagaimana
kualitas sanad dan matan hadis tentang korupsi dan apa arti korupsi menurut hadis nabi.
Dengan demikian, metodologi penelitian deskriptif-analitis serta kepustakaan (/ibrary
research) yang digunakan dalam penelitian ini. Meskipun sumber data primer dan
sekunder digunakan dalam proses pengumpulan data, namun penelitian ini hanya
membahas 11 hadis sehingga memungkinkan dilakukannya pendekatan deduktif dalam

pengambilan kesimpulan penelitian.

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Ermawati & Erwan Baharudin Mahasiswa
Universitas Esa Unggul Jakarta, Jurnal Abdimas 2018 dengan judul “Peningkatan
Kesadaran Santri Terhadap Perilaku Gashab dan Pemaknaannya Dalam Hukum Islam
dan Hukum Positif”. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman secara
menyeluruh kepada santri tentang bagaimana cara mengurangi, memberantas, atau
bahkan memutus mata rantai budaya gasab di lingkungan asrama pesantren. Hal ini juga
mengingatkan mereka bahwasanya ajaran Islam tidak pernah membenarkan adanya gasab
yang menekankan kepada perilaku dan pemahaman santri terhadap hukum negara melalui
praktik-praktik khas sepanjang hidupnya. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan
teknik observasi dan pemikiran terdahulu. Sementara itu, aula Pondok Pesantren Al-
Mansyuriyah akan digunakan untuk presentasi, ceramah, dan interaksi antara santri dan

narasumber selama 30 menit sebagai bagian dari metodologi penelitian.

Keenam, Jurnal yang ditulis oleh Moh Hilmi Badrut Tamam & Andris Nurita
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel |Sutabaya, Surabaya 2023 dengan
judul “Korupsi dalam Perspektif Hadis Imam Bukhari”. Penelitian ini berfokus pada
korupsi dalam bentuk mengambil hak orang lain dan hadis ini merupakan salah satu hadis
yang dapat membantu orang dapat menghindari perilaku korupsi‘terhadap hadis tentang
korupsi diriwayatkan oleh sahih bukhari no. indeks 3196 dengan menggunakan
pendekatan pemahaman hadis menurut Yusuf al-Qaradawi. Dengan demikian, penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dan penelitian ini menggunakan metode kepustakaan
(library research) sekaligus menggunakan metode teknik pengumpulan data. Penelitian
ini juga menggunakan jenis penelitian melalui pendekatan teori ma’anil hadis, sehingga
peneliti ingin lebih memperinci perihal korupsi bukan hanya analisis mengenai

pemaknaan juga pemahaman menurut pemikiran Yusuf al-Qaradawi dan salah satu upaya
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pencegahan yang dapat dilakukan untuk meminimalisir korupsi dikaitkan pada analisis

suatu hadis.

Dengan demikian, sejauh penelusuruan penulis dalam mengamati beberapa
literature yang ada penelitian sebelumnya, bahwa setiap penelitian memiliki perbedaan
dilihat dari aspek subjektifitas, objektifitas, metode penelitian, bahkan teknik
pengumpulan data. Berdasarkan pada penelitian sebelumnya tidak menemukan mengenai
pemahaman hadis tentang larangan memanfaatkan barang orang lain tanpa izin dalam
konteks kekinian terkait kajian kritik sanad dan matan hadis, sehingga penelitian ini
menjadi sangat penting untuk diteliti dengan harapan penulis dapat memberikan solusi
dan khazahan keilmuan yang baru serta dapat bermanfaat. Penelitian ini akan
menggunakan pendekatan studi ma ‘anil hadis dengan metode pemahaman hadis yang
ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradawi dan bagaimana kontekstualisasi hadis larangan gasab
dalam konteks kekinian, sehingga penelitian ini layak untuk dilakukan maka penulis akan

mengaplikasikan teori ma ‘anil hadis Yusuf al-Qaradawi.

. Landasan Teori

Berdasarkan untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik, maka peneliti selama
proses penelitian dilakukan membutuhkan landasan teori penelitian, merupakan suatu
konsep berpikir yang digunakan sebagai wadah untuk menjelaskan variabel atau pokok
permasalahan yang ada dalam penelitian.® Teori dibutuhkan untuk menentukan secara
tepat kemana arah dan tujuan penelitian yang akan dilakukan, jika suatu penelitian tidak
menggunakan teori di ‘dalamnya maka belum bisa dikatakan sebagai penelitian yang
semestinya. Dalam pembahasan “Pemahaman Hadis Man Akhaza Syay an Min Al-Ardi
(Kajian Ma’anil Hadis)” dengan ini peneliti menggunakan dua hipotesis atau teori untuk
mendeskripsikannya. Dengan demikian, adanya teori yang diteliti bertujuan untuk
membantu, menjelaskan, dan memahami atas fenomena yang sering terlihat saat

melakukan penelitian kajian kepustakaan maupun studi lapangan.°

Salah satu teori ilmiah yang digunakan untuk mengkaji tentang memaknai dan

memahami suatu hadis dengan memperhatikan latar belakang munculnya sebuah hadis

% Apriani Eka Wulan, Pengaruh Metode Learning Starts Witha Question Terhadap Kemampuan
Menulis Artikel Oleh Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kualuh Hulu Tahun Pembelajaran 2012/2013, 2012, him.
7-22.

10 Abudi & Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), him. 184.
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tersebut yaitu //mu Ma’anil Hadis. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika ilmu ini
seringkali dikaji dalam suatu penelitian hadis dalam upaya memperoleh pemahaman pada
suatu hadis yang akan diteliti. Adapun ilmu ma’anil hadis adalah ilmu yang bertujuan
untuk memahami sebuah matan hadis secara tepat dengan memperhatikan faktor-faktor
yang berhubungan dengan indikasi lainnya yang relevan. Agar seseorang yang
mempelajari  suatu penelitian hadis mampu memahami substansinya dengan
mempertimbangkan berbagai macam aspek yang berkaitan dengan sebuah hadis yang
akan diteliti. Sehingga dapat memperhatikan kedudukan Nabi Muhammad Saw, dilihat
situasi dan kondisi yang melatarbelakangi munculnya hadis tersebut (asbabul wurud) baik
mikro maupun makro, kemudian mengamati varian redaksi teks matan hadis, selanjutnya
mengumpulkan hadis-hadis secara tematik, dan juga mencari makna yang relevan dengan

konteks kekinian dan sebagainya.'!

Teks atau redaksi hadis dijadikan sebagai objek formal dalam ilmu hadis, yang
meliputi kajian ilmu ma’anil hadis. Namun, karena hadis-hadis tersebut secara kualitatif
dianggap sahih (sah) untuk diamalkan (ma’mul bih), maka para ulama menuntut supaya
hadis-hadis yang akan diteliti dengan pendekatan ilmu ma’anil hadis harus bernilai
mutawatir, sahih, atau setidak-tidaknya hasan. Sebagian ulama berpendapat bahwa dalam
keadaan tertentu, suatu hadis dapat diterapkan dalam kaitannya dengan keutamaan amal
(fada’ilul a’mal) meskipun lemah. Bahkan bagi fada’ilul a’mal, kita harus ingat

bahwasanya ada sebagian orang yang tidak menaati terhadap hadis da 7f'sama sekali.

Persoalan bagaimana memahami teks suatu hadis Nabi Muhammad Saw, memang
merupakan persoalan yang sangat urgen untuk dikaji. Hal tersebut, mengingatkan bahwa
hadis merupakan sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur’an yang dalam banyak
aspeknya berbeda dengan” Al-Qur’an, ‘seperti- dilthat" dari” segi™ kodifikasinya yang
memerlukan waktu yang cukup lama kurang lebih dua abad setelah wafatnya Rasulullah
Saw, yang tentu saja menimbulkan beragam tafsir dan riwayat al-sunnah dalam
perjalanan ini yang cukup panjang.? Kritik hadis, khususnya kritik matan menjadi sangat
penting untuk dilakukan guna mengetahui sulitnya memahami hadis nabi yang berkaitan

dengan masa kini berdasarkan pemahaman, interpretasi, penafsiran isi yang akurat

11 syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him.
6.

12 Suryadi, Rekonstruksi Metodologis Pemahaman Hadis Nabi dalam Wacana Studi Hadis
Kontemporer, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), him. 137.
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mengenai kandungan suatu matan hadis tersebut. Dalam konteks saat ini, terdapat para
intelektual dalam bidang hadis dan ilmu hadis baik dari kalangan non-Muslim maupun
Muslim. Adapun intelektual dari kalangan Muslim, terdapat nama-nama antara lain;
Salahuddin Al-Azabi, Mustafa al-Siba’i, Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Muhammad al-
Gazali, Yusuf al-Qaradawi, Muhammad Mustafa al-A’zami, Fatimah Mernissi,
Muhammad Syuhudi Isma,il, dan lain sebagainya. Sedangkan dari kalangan non-Muslim
khususnya kaum orientalis terdapat nama-nama antara lain; Ignaz Goldziher, Joseph

Schacht, dan Gautier Hendrik Albert Junyboll.

Sesuatu yang baru tidak disadari oleh generasi sebelumnya, khususnya solusinya.
Alternatifnya, ada kemungkinan bahwa keadaan masa lalu telah berubah dan fatwa yang
dikeluarkan oleh para ulama sebelumnya tidak lagi berlaku untuk mengatasi
permasalahan saat ini.'® Kejadian ini membuat para ulama menuntut agar fatwa tersebut
diubah mengingat situasi dan kondisi yang terus berkembang. Penelitian terhadap
gagasan Yusuf al-Qaradawi dalam mengkontruksi hukum Islam bidang hadis adalah salah

satunya.

Yusuf al-Qaradawi merupakan seorang cendekiawan Muslim moderat yang
produktif dan rajin menulis, bahkan terdapat banyak karya-karyanya dalam berbagai
bidang keilmuan Islam antara lain; dalam bidang figh dan ushul figh, ekonomi Islam, al-
Qur’an dan Sunnah, serta dalam bidang akidah Islam. Adapun dalam bidang al-Qur’an
dan al-Sunnah terdapat buku karyanya Yusuf al-Qaradawi adalah kitab Kayfa Nata’amal
ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma’alimwa Dawabif. Dalam kitab tersebut, bahwasanya
Yusuf al-Qaradawi membahas beberapa poin penting yang dapat dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari dan dijadikan pedoman. Ia menghadirkan menjadi tiga paradigma
untuk dipertimbangkan; yang pertama, mencakup tentang bagaimana kedudukan sunnah,
kewajibkan seorang Muslim terhadap sunnah, dan metode berinteraksi dengan sunnah.
Kemudian yang kedua, membahas tentang bagaimana kedudukan sunnah dalam figh dan
dakwah, dan yang ketiga, menguraikan tentang bagaimana karateristik dan peraturan

untuk memahami al-Sunnah an-Nabawiyah dengan benar dan tepat.

Penelitian ini pada hakikatnya akan mengungkapkan beberapa pendekatan yang

ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradawi dalam memahami suatu hadis atau sunnah. Selain itu,

13 Mahfudin, Agus, ljtihad Kontemporer Yusuf Al-Qardhawi dalam Pengembangan Hukum Islam,
(Jurnal Studi Islam: Vo. 05 No. 01, 2014), him. 39.
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penulis akan memberikan contoh hadis-hadis yang peneliti sangka masih relevansi di
zaman sekarang, baik suatu hadis yang maknanya telah bergeser dari tekstual ke
kontekstual. Hal ini membutuhkan penyelesaian yang berbeda zaman sebelumnya dan
memerlukan metodologi khusus dalam menetapkan suatu hukum Islam. Dengan
demikian, terdapat beberapa metode atau metodologi yang ditawarkan oleh Yusuf al-
Qaradawi dalam memahami hadis bertujuan untuk menentukan suatu persoalan-
persoalan atas dasar hukum Islam.* Penulis menggunakan metode yang ditawarkan oleh
Yusuf al-Qaradawi, yang berkaitan dalam memahami hadis tentang larangan
memanfaatkan barang hak milik orang lain tanpa izin dalam konteks kekinian, antara lain

sebagai berikut:

1. Memahami hadis/sunnah sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an,

2. Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama,

3. Penggabungan atau pentarjihan antara hadis-hadis yang tampak
bertentangan,

4. Memahami hadis dengan mempertimbangkan lalar belakang, situasi, dan
kondisi serta tujuannya,

5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap,

6. Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya (/4agigah) dan
yang bermakna majazi,

7. Membedakan antara yang gaib dan yang nyata,

8. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam sebuah hadis.®

Akan tetapi, penelitian ini tidak mengunakan delapan metode yang ditawarkan
oleh Yusuf al-Qaradawi maka  penulis/‘hanya menggunakan /enam tahapan dalam
memahami hadis dikarenakan tidak semua kriterianya dapat diaplikasikan ketika meneliti
sebuah hadis. Adapun dalam penelitian ini mengecualikan tahapan yang keenam,
dikarenakan tidak terdapat kata hagigah maupun majazi dalam hadis hendak diteliti yang

perlu dijelakan dengan jelas. Kemudian juga tidak menggunakan tahapan yang ketujuh,

14 Agus Suryadi & Dede Rodiana, Pengantar Studi Hadis, 1 ed. (Bandung: Pustaka Setia, 2007),
him. 9.

15 Yusuf Al-Qaradawi, Kayfa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma’alim wa al-Dawabit,
(Kairo: Dar al-Syurug, 2000), him. 27.
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dalam penelitian ini tidak terdapat hal gaib dalam hadis yang pasti dipilah dari hal yang
nyata.

Sedangkan, mengaplikasikan enam teori Yusuf al-Qaradawi tersebut sudah
mewakili memberikan penjelasan yang komprehensif sebagai bahan dan dasar analisis
permasalahan dalam penelitian ini. Hal tersebut, dikarenakan Yusuf al-Qaradawi dalam
memahami hadis didasarkan kepada kitab syarah sejarah yang lebih banyak didasarkan
pada rumus kaedah dunia timur. Selain itu, beliau Yusuf al-Qaradawi sangat terperinci
dan jelas ketika menjelaskan permasalahan era kontemporer sehingga penelitian ini akan
membahas hadis Man Akhaza Syay’an Min Al- Ardi atau tentang larangan memanfaatkan
barang milik orang lain tanpa izin dengen melihat relevansinya berdasarkan dalil ayat-
ayat al-Qur’an, hadis setema, hadis yang kontradiktif, asbab al- wurudbeserta gayah, dan
makna kata dalam sebuah hadis, maka dapat dikontekstualisasikan dengan isu-isu
kontemporer pada saat ini. Dengan demikian, dengan mempertimbangkan setiap metode
pemahaman hadis tidak ada yang sempurna. Suatu metode bisa lebih tepat diaplikasikan
dalam memahami hadis tertentu, namun kurang tepat untuk memahami hadis yang
lainnya. Maka dari itu, sebuah metode pendekatan ilmu hadis, melainkan dapat
menggunakan ilmu-ilmu yang lain dalam pendekatan memahami suatu hadis seperti,

sosiologi, psikologi, ilmu sejarah, kebahasaan, dan sebagainya.
. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah sebuah ‘cara atau langkah-langkah yang akan
dilakukan oleh seorang/peneliti. dalam| telakukah! penélitiani*®’ Agar menghasilkan
sebuah penelitian ' dengan' cara = analisis. data yang [akurat, serta dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya, maka perlu adanya metodologi penelitian antara

lain sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Peneliti akan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif untuk melakukan
jenis penelitian yang sedang dilakukan bersifat kepustakaan (/ibrary research),

yaitu suatu penelitian yang berusaha mengkaji dari berbagai tulisan atau bahan-

16 Fahruddin Fais dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: Fak Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, 2015), him. 11.

16



bahan bacaan baik berupa buku atau karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan penulis teliti dalam sebuah penelitian atau bersifsat
deskriptif dan alamiah.*’

Berdasarkan penelitian ini, akan dilakukan melalui pengumpulan data, analisis
data, kemudian diinterpretasikan dan hasil penelitian kualitatif lebih memfokuskan
makna daripada generalisasi, juga memfokuskan dengan menggunakan pendekatan
teori pemikiran suatu tokoh dalam memahami hadis atau sunnah. Dengan demikian,
data yang diperoleh maka penulis akan membaca, mengindentifikasi, menganalisis,
dan mengolah bahan penelitian, serta teori yang akan digunakan peneliti untuk
mengkaji dalam memahami suatu hadis atau sunnah adalah teori pemahaman hadis
menggunakan pendekatan menurut Yusuf al-Qaradawi dengan menggunakan salah
satu kitab nya yaitu Kayfa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma’alim wa
Dawabit sebagai rujukan utama, merupakan ulama ahli hadis di era kontemporer.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data dapat
diperoleh.!® Asal sumber data yang digunakan untuk penelitian sangatlah penting,
sumber data yang digunakan akan memberikan hasil yang konkrit dengan tujuan
adanya penelitian. Oleh karena itu, penulis harus menspesifikasikan sumber data
secara mendalam untuk memperolehnya dan memastikan dapat menjawab rumusan
masalah dalam penelitian.

Jika kemudian penulis menggunakan sumber data yang tidak tepat, maka
penelitian mungkin: tidak berjalan’ secara kondusif seperti apa yang diinginkan
peneliti."Hal tersebut, peneliti harus benar-benar menggunakan sumber data yang
tepat dan benar ketika diperlukan dalam penelitiannya..Dengan demikian, terdapat
dua sumber data dalam penelitian yang akan penulis digunakan yaitu: data primer
(utama) dan data sekunder (pendukung), antara lain sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer
Data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung dari partisipan
penelitian tanpa menggunakan instrumen pengumpulan data. Data primer

yang meliputi sumber atau rujukan yang dianggap berkaitan dengan tujuan

7 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitati’, (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, 1994), him. 45.

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rikena Cipta,
2010), him. 172.
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penelitian, merupakan data asli atau langsung dari hadis yang digunakan
dalam penelitian ini.'® Adapun dalam penelitian ini menggunakan data primer
kitab hadis yaitu Sahih Bukhari No. indeks 2.322, dari berbagai kitab hadis
yang terhimpun dalam al-Kutub al-Tis ah, antara lain; Sahih Bukhari, Sahih
Muslim, Sunan al- Tirmizi, Sunan an-Nasa’i, Sunan Abi Dawud, Sunan Ibnu
Majah, Sunan al-Darimi, Muwata’ Malik, dan Musnad Ahmad bin Hanbal
melalui kitab fisiknya maupun bantuan dari berbagai macam aplikasi seperti
Jawami’ al-Kalim, Ma usuah al-Hadis, Maktabah Syamilah, dan Hadis Soft
dalam memahami suatu hadis serta buku karya beliau Yusuf al-Qaradawi
yaitu Kayfa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma’alim wa al-
Dawabit.
Sumber Data Sekunder

Data sekunder yaitu data pendukung yang diperoleh dari sumber atau
rujukan lainnya.?® Data sekunder merupakan sumber penunjang yang
dibutuhkan untuk memperkaya data dan menganalisis data, yakni pustaka
yang berkaitan dengan pembahasan dan dasar teoritis. Adapun dalam
penelitian ini menggunakan data sekunder, yang fokus utamanya pada sumber
tertulis seperti dari kitab syarh-syarh hadis, buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis,
dan sebagainya yang memiliki ketersinambungan dengan objek penelitian
mengenai hadis Man Akhaza Syay'an Min Al-Ardi tentang larangan

memanfaatkan barang orang lain tanpa izin.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dalam penyusunan penelitian ini dengan akurat, maka

penulis menggunakan metode ‘(/ibrary research), yakni studi literature dan studi

dokumentasi. Pendekatan dokumen merupakan suatu metode pengumpulan

informasi atau data yang melibatkan pencarian dan penempatan bukti (data). Tujuan

mencatat adalah untuk membantu peneliti dalam memahami fenomena dan

membantu menafsirkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini menggunakan beberapa cara, antara lain sebagai berikut:

him. 42.

1% Hadari Nawawi, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 1995), him. 80.
20 Gusain Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: Raja Grasindo Persada, 2000),
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a.

Takhrij al-Hadis, merupakan pencarian hadis atau penelusuran pada
berbagai kitab hadis supaya mengetahui sumber hadis yang berkaitan dan
juga rantai periwayatan sanadnya untuk menelaah keotentikan hadis.
Sedangkan, metode takhrij al-hadis yang penulis gunakan yaitu takhrij al-
hadis bi al-lafaz merupakan pencarian hadis berdasarkan dengan lafadz.
Dalam tahapan ini, penulis menggunakan bantuan aplikasi hadis yaitu
Jawami’ al-Kalim, dan Maktabah Syamilah untuk memudahkan pencarian
data, penulis juga membatasi pada al-Kutub al-Tis’ah dalam pencarian
hadis.

Studi Kepustakaan (Library Research), penulis akan melakukan
pengumpulan dan analisis data atau tulisan, baik buku maupun karya ilmiah
yang lainnya bersangkutan dengan topik yang akan dibahas, berdasarkan
data seperti kitab primer (buku) maupun sekunder. Mengakumulasi data
dengan mengkroscek berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an merujuk pada kitab
Tafsir al-Jalalain, TafSir Marah Labid Likasyfi Ma 'na al-Qur’an al-Majid,
dan Tafsir Ibnu Kasir. Sedangkan dalam pencarian makna hadis merujuk
pada kitab syarah seperti: Fath al-Bari Bisyarah al-Bukhari, ‘Awn al-
Ma’bud Syarh Sunan Abi Dawud, dan al-Kaukab al- Wahhaj Syarh Sahih
Muslim. Kemudian data yang ditelusuri sudah ada, maka disusun secara
sistematis agar pembahasan tetap fokus dengan tema utama objek
penelitian. Setelah mengumpulkan data-data nya, maka dilakukan telaah
yang mendalam- terkait ‘hadis" gasab agar dapat ‘'menemukan pesan yang
tersembuyi suatu hadis.

Pemaknaan atau pemahamanhadis, yaitu denganymemaknai dan memahami
suatu hadis baik secara tekstual maupun kontekstual. Sedangkan, teknik
studi kepustakaan dipakai ketika melakukan pemaknaan secara kontekstual
dengan cara penelusuran, menganalisis isi teks, mengidentifikasikan
konteks historis sebab munculnya suatu hadis, dan kontekstualisasi hadis.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kitab hadis atau
buku yang lainnya maupun jurnal artikel yang bersangkutan dengan topik

pembahasan.
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Dengan demikian, penelitian ini mengenai hadis-hadis tentang larangan
memanfaatkan barang orang lain tanpa izin dalam riwayat Sahih Bukhari, No.
indeks 2.322, dengan bantuan aplikasi penelusuran hadis dan berbagai literature
yang ada seperti Maktabah Syamilah, Jawami’ al- Kalim, dan Hadis Soft, kemudian
menjadi bahan suatu penelitian. Alhasil, untuk menghimpun dan meneliti data suatu
hadis yang hendak diteliti, salah satunya cara yang dapat dilakukan yakni dengan
metode 7akhrij al- Hadis.

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun data secara
sistematis yang telah diperoleh dari kajian kepustakaan (/ibrary research) seperti;
buku, kitab, artikel, jurnal, hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi.
Kemudian, ketika pengumpulan data jika dirasa sudah lengkap dan sempurna, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis data dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
ke dalam pola memilih data apa yang penting dan apa yang akan dipelajari, serta
menarik kesimpulan yang sederhana untuk penulis maupun agar mudah dipahami

oleh orang lain.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian suatu hadis dengan tiga
objek utama yaitu analisis sanad, analisis matan hadis Man Akhaza Syay’an Min
Al- Arditentang larangan memanfaatkan barang orang lain tanpa izin dalam konteks
kekinian, dan analisis pemahaman suatu hadis menggunakan teori menurut Yusuf
al-Qaradawi, maka penelitian ini menggunakan metode studi ma anil hadis untuk

memahami hadis.

Dengan demikian, dalam penyelesaiannya penelitian ini penulis mengambil
langkah pertama yaitu analisis sanad dengan takhrij al-hadis dan menelusuri
pendapat ulama mengenai kualitas hadis tersebut, kemudian melanjutkan analisis
matan dengan mengutip dari berbagai kitab syarah hadis, dan langkah terakhir
mengaitkan pemahaman suatu hadis yang telah didapat dengan menggunakan
pendekatan teori menurut Yusuf al-Qaradawi dalam memahami hadis/sunnah, guna
menelusuri makna-makna (konotasi) tersembunyi yang belum dapat ditangkap

dengan pendekatan studi ilmu ma’anil hadis.
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H. Sistematika Pembahasan

Agar sebuah penelitian berjalan dengan sistematis dan komprehensif, maka penulis
dalam penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa pembahasan. Adapun penulis
membagi sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab, antara lain sebagai
berikut:

Bab Pertama, yang berisi pendahuluan; membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, kemudian tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka yang
bertujuan untuk mengetahui terhadap penelitian terdahulu dan aspek pembaharuan
penelitian ini. Selanjutnya, metodologi penelitian yang terdiri; jenis penelitian, sumber
data baik data primer (utama) maupun data sekunder (pendukung), teknik pengumpulan
data, teknik analisis data serta pada bagian akhir pendahuluan ini menjelaskan tentang
sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam penelitian.

Bab Kedua, tentang studi kualitas sanad dan matan hadis Man Akhaza Syay 'an Min
Al-Ardiriwayat Imam Bukhari; yang berisi: (kritik hadis: teks hadis, takhrij hadis, i’tibar
sanad, kritik sanad hadis, dan kritik- matan hadis).

Bab Ketiga, tentang pemahaman hadis Man Akhaza Syay 'an Min Al-Ardi dalam
riwayat Imam Bukhari menurut Yusuf al-Qaradawi; yang berisi biografi singkat Yusuf al-
Qaradawi, pemikiran dan metodologi Yusuf al-Qaradawi dalam memahami hadis dengan
menggunakan enam metode dari delapan metode yang ditawarkannya, tentang hadis

larangan mengambil ‘atau memanfaatkan barang-hak milik orang lain tanpa izin (gasab).

Bab Keempat; tentang kontekstualisasi hadis-Man Akhaza-Syay’'an Min Al-Ardi
dan implikasinya dalam' konteks pesantren; /yang. berisi-tentang bagaimana
kontekstualisasi hadis, relevansi hadis Man Akhaza Syay 'an Min Al- Ardi terhadap hadis
larangan fenomena gasab dalam konteks kekinian, sebagaimana pandangan Yusuf al-

Qaradawi serta dihubungkan dengan implikasi hadis larangan gasab.

Kelima, bagian akhir dalam penelitian atau penutup; yang berisi tentang kesimpulan
penelitian, dan saran penelitian. Kesimpulan dari penjelasan dan jawaban atas
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. Sedangkan saran, yang berisi masukan,

rekomendasi, serta solusi yang diberikan penulis terkait penelitian.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan berbagai analisis dan data yang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka penulis dapat diambil dari beberapa kesimpulan dari penelitian
ini yang berjudul “Pemahaman Hadis Man Akhaza Syay’an Min Al- Ardi (Kajian
Ma’anil Hadis) tentang larangan memanfaatkan barang orang lain tanpa izin dengan
menggunakan pendekatan dalam memahami hadis yang ditawarkan oleh seseorang
Ulama Kontemporer yaitu Yusuf al-Qaradawi, diantaranya sebagai berikut.

Sebagaimana penulis setelah melakukan penelitian kualitas sanad dan matan,
bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari termasuk kategori hadis marfu’
yang langsung bersandar kepada Rasulullah Saw, hadis yang berkualitas sahih, dan
kategori hadis masyhur, karena memiliki beberapa riwayat dengan redaksi hampir
serupa atau maknanya yang sama diriwayatkan oleh tiga orang sahabat. Oleh karena
itu, maka hadis ini berstatus sahih lizatihi, karena hadis yang kualitasnya sudah
sahih dengan sendirinya tanpa memerlukan dukungan dari periwayatan yang lain
dengan tingkatan keautentikan tertinggi. Sedangkan, dari segi penilaian kritik
matan hadis dapat disimpulkan bahwa hadis riwayat Imam Bukhari tersebut
merupakan hadis yang maqgbul (dapat diterima).

Dalam memahami suatu hadis diatas bukan hanya dipahami dengan cara
pemahaman berdasarkan tekstual nya saja, tetapi juga dipahami secara kontekstual
maka penelitian ini menggunakan teori pendekatan Yusuf al-Qaradawi untuk
mendapatkan pemahaman hadis yang tepat. Bahwasanya makna asli hadis tersebut
yaitu menunjukkan larangan terhadap tindakan praktik gasab, dan ketika pada hari
kiamat nanti dia akan ditenggalamkan sampai ke dalam tujuh lapis bumi,
merupakan sebuah ancaman atau peringatan tegas bagi seseorang yang mengambil
atau memanfaatkan hak milik orang lain tanpa adanya kerelaan hati pemiliknya.
Namun, penulis dalam memahami hadis tersebut hanya menggunakan enam metode
saja melainkan ada delapan metode yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradawi yang
sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa metode tersebut dikarenakan tidak semua

kriterianya dapat diaplikasikan ketika meneliti hadis, tanpa mengkaji lebih lanjut
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dengan membedakan ungkapan antara makna sebenarnya (Aagigah) dan makna
kiasan (majazi) serta membedakan hal yang gaib dan yang nyata .

Seiring berjalannya waktu dari masa Rasulullah Saw hingga sekarang, situasi
maupun kondisi masyarakat modern yang sering dialami dengan tindakan praktik
gasab atau penyalahgunaan kepemilikkan serta kepercayaan, pemahaman mengenai
hadis gasab menjadi semakin relevan dalam konteks kekinian. Dapat diketahui
bahwa hadis gasab sebagai landasan maka dapat menggali implikasi yang masih
relevansi terhadap praktik gasab saat ini serta mengaplikasikan dalam bentuk
sengketa tanah, digitalisasi, eksploitasi alam, dan tradisi kebiasaan buruk yang unik

di lingkungan pesantren.
. Saran

Setelah menyimpulkan dari beberapa kesimpulan diatas, penulis juga telah
melakukan penelitian berkenaan dengan otentititas dan validitas hadis gasab
bertujuan untuk memberikan evaluasi secara spesifik tentang mengetahui kualitas
suatu hadis, baik dari segi sanad dan matan dalam memahami hadis dengan
menggunakan metode pendekatan Yusuf al-Qaradawi untuk mendapatkan
pemaknaan suatu hadis secara komprehensif. Selain itu, dalam mengembangkan
keterangan atau penjelasan berkenaan dengan hadis gasab, lengkap dengan rincian
status otentititas dan validitas hadis merupakan sumber acuan dan rujukan yang
menjadi bermanfaat baik bagi penulis, mahasiswa, maupun orang lain yang sedang
mempelajarinya.

Dari hasil penelitian, diharapkan untuk menumbuhkan kesadaran di kalangan
kaum muslimin mengenai urgensi mengetahui dan mengkaji suatu hadis secara
analitis maupun kritis, menguatkan" pemahaman” dan ‘wawasan yang luas bagi
masyarakat mengenai hadis larangan praktik gasab, memberikan pengarahan yang
tepat berdasarkan pada nilai-nilai yang integritas, serta memberikan dampak yang
signifikan terhadap pembaharuan khazanah keilmuan. Dengan demikian, bagi
penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam menyusun penelitian
ini, jika ada kritik, saran, masukam maupun rekomendasi yang membangun demi

memperbaiki karya tulis ini untuk penelitian ini menjadi lebih baik lagi.
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